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ABSTRACT 

 

GINI COEFFICIENT OF BETA OF THE SECOND KIND DISTRIBUTION 

(B2) 

 

 

 

By 

 

 

Nada Rifki Sahputri 

 

 

 

 

The distribution of income or expenditure is one aspect of poverty that needs to be 

seen because it is basically a measure of relative poverty. The Gini coefficient is 

the measurement of inequality usually shown by the Lorenz curve. The 

distribution of Beta of the second kind (B2) is a special distribution of the 

distribution of GB2 with the parameter a = 1, which in the previous study is very 

suitable for the expenditure data provided. In this research, case study and data 

simulation using Maximum Likelihood Estimation method involves numerical 

integration technique to obtain Gini coefficient value. From the simulation results 

obtained Gini coefficient value which approximates the Gini value of the actual 

data. 

 

Kata kunci: Expenditure Distribution, Beta of the Second Kind Distribution, Gini 

Coefficient, Lorenz Curve 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

KOEFISIEN GINI DISTRIBUSI BETA OF THE SECOND KIND (B2) 

 

 

 

Oleh 

 

 

Nada Rifki Sahputri 

 

 

 

 

Distribusi pendapatan atau pengeluaran merupakan salah satu aspek kemiskinan 

yang perlu dilihat karena pada dasarnya merupakan ukuran kemiskinan relatif. 

Koefisien Gini merupakan pengukuran ketimpangan pendapatan yang biasanya 

diperlihatkan dengan kurva Lorenz. Distribusi Beta of the second kind (B2) 

merupakan distribusi khusus dari distribusi GB2 dengan parameter a=1, yang 

pada penelitian sebelumnya sangat cocok untuk data pengeluaran yang diberikan. 

Pada penelitian ini dilakukan studi kasus dan simulasi data menggunakan metode 

Maximum Likelihood Estimation yang melibatkan teknik integrasi numerik untuk 

mendapatkan nilai koefisien Gini. Dari hasil simulasi diperoleh nilai koefisien 

Gini yang mendekati nilai Gini dari data sebenarnya. 

 

Kata kunci: Distribusi Pengeluaran, Distribusi Beta of the Second Kind, Koefisien 

Gini, Kurva Lorenz 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Distribusi pendapatan atau pengeluaran merupakan salah satu aspek kemiskinan 

yang perlu dilihat karena pada dasarnya merupakan ukuran kemiskinan relatif. 

Pengeluaran konsumsi rumah tangga lebih umum digunakan karena kebanyakan 

orang lebih bisa mengidentifikasi pengeluaran konsumsi rumah tangga 

dibandingkan pendapatan rumah tangga (Chant and McIlwaine, 2009). Banyak 

pengukuran ketimpangan pengeluaran telah dipertimbangkan sebagai bentuk 

fungsional yang menggambarkan distribusi pengeluaran. Teknik umum untuk 

memperoleh ukuran ketimpangan distribusi pengeluaran adalah menduga 

parameter yang mendefinisikan fungsi distribusi terkait dengan distribusi 

pengeluaran dan menyimpulkan nilai yang sesuai dari ukuran ketimpangan 

pengeluaran. Ukuran ketimpangan pengeluaran sering kali diperoleh dengan teknik 

yang melibatkan integrasi numerik, atau dimana hubungan antara parameter 

populasi dari fungsi distribusi dan ukuran ketimpangan pengeluaran telah diketahui, 

pendugaan yang terakhir dapat diperoleh dengan mensubstitusikan parameter 

fungsi distribusi ke dalam fungsi yang bersangkutan (McDonald, 2007).  

 

Distribusi yang sering diasumsikan sebagai fungsi distribusi pendapatan atau 

pengeluaran adalah distribusi Beta, Gamma, Log-Normal, dan Pareto. Corrado Gini 
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seorang ahli statistika Italia, mengajukan pengukuran ketimpangan pendapatan 

yang dikenal sebagai koefisien Gini yang masih digunakan hingga sekarang. 

Koefisien Gini biasanya diperlihatkan oleh kurva yang disebut kurva Lorenz 

(McDonald, 2007).  

 

Distribusi Generalized Beta of the first and second kind (GB1 dan GB2) adalah 

distribusi empat parameter yang sangat sukses dalam mencocokkan data 

pendapatan dan pengeluaran. Distribusi Beta of the second kind (B2) merupakan 

distribusi khusus dari distribusi GB2 dengan parameter a=1, yang pada penelitian 

sebelumnya sangat cocok untuk data pengeluaran yang diberikan  (Chotikapanich 

et al., 2007).  

 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai distribusi 

Beta of the second kind (B2) sebagai distribusi pengeluaran untuk mencari nilai 

koefisien Gini dan kurva Lorenz pada data pengeluaran rumah tangga Kabupaten 

Pringsewu dan melakukan simulasi menggunaan teknik integrasi numerik. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan nilai pendugaan parameter distribusi Beta of the second kind (B2). 

2. Mendapatkan nilai koefisien Gini dan kurva Lorenz dari distribusi Beta of the 

second kind (B2) berdasarkan data pengeluaran rumah tangga. 

3. Mendapatkan nilai koefisien Gini dan kurva Lorenz dari distribusi Beta of the 

second kind (B2) berdasarkan data hasil simulasi. 
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1.3  Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memperdalam pemahaman statistika inferensia khususnya dalam menentukan 

distribusi pengeluaran dari distribusi Beta of the second kind (B2). 

2. Memahami pengaplikasian distribusi Beta of the second kind (B2) dalam 

penggunaannya dibidang ekonomi khususnya pada tingkat ketimpangan 

pengeluaran dengan koefisien Gini dan kurva Lorenz. 

3. Mengetahui tingkat ketimpangan pengeluaran rumah tangga Kabupaten 

Pringsewu yang berdistribusi Beta of the second kind (B2). 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

Dalam menentukan persamaan koefisien Gini dari distribusi Beta of the second kind 

(B2), maka penulis menggunakan beberapa definisi yang berkaitan dengan proses 

tersebut, yaitu sebagai berikut: 

 

2.1 Distribusi Beta of the Second Kind (B2) 

 

Distribusi Beta of  the second kind (B2) adalah distribusi kontinu yang merupakan 

distribusi khusus dari distribusi Generalized Beta of the second kind (GB2) dengan 

parameter a=1. 

Definisi 2.1 

Suatu peubah acak dikatakan memiliki distribusi Beta 2  dengan parameter b, p, q 

jika fungsi kepekatan peluangnya adalah: 

                        𝑓(𝑥) =  
𝑥𝑝−1

𝑏𝑝𝐵(𝑝, 𝑞) (1 + (
𝑥

𝑏
))

𝑝+𝑞 ,      𝑥 > 0                               (2.1) 

Dengan: 

b, p, q adalah bilangan positif 

B(p,q) adalah fungsi beta 

b adalah parameter skala 

p, q adalah parameter bentuk 

(Chotikapanich, et al., 2009). 
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Gambar 1. Kurva fungsi kepekatan distribusi Beta of the second kind 

 

  

 

2.1.1 Nilai Harapan Distribusi Beta of the Second Kind 

 

Nilai harapan dari distribusi Beta 2 dapat dinyatakan sebagai berikut: 

                                         𝐸(𝑋2) =
𝑏2 Γ(𝑝 + 2)Γ(𝑞 − 2)

Γ(𝑝)Γ(𝑞)
                                         (2.2) 

(Chotikapanich, et al., 2009). 

 

2.1.2 Ragam Distribusi Beta of the Second Kind 

 

Ragam dari distribusi Beta 2 dapat dinyatakan sebagai berikut: 

𝑉𝑎𝑟(𝑋) =
𝑏2 Γ(𝑝)Γ(𝑞)Γ(𝑝 + 2)Γ(q − 2) − 𝑏2 (Γ(𝑝 + 1))2(Γ(𝑞 − 1))2

(Γ(𝑝))2(Γ(𝑞))2
      (2.3) 

 

(Chotikapanich, et al., 2009). 

  

p 

p 

p 

p 

p 

q 

q 

q 

q 

q 
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2.2 Metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) 

Definisi 2.3 

Misalkan X1, X2,…, Xn  adalah sampel acak berukuran n yang saling bebas stokastik 

identik dari suatu distribusi yang mempunyai fungsi kepekatan peluang 

𝑓(𝑥; 𝜃), 𝜃𝜖Ω. Fungsi kepekatan peluang bersama dari X1, X2,…, Xn  adalah 

𝑓(𝑥1; 𝜃), 𝑓(𝑥2; 𝜃), … , 𝑓(𝑥𝑛; 𝜃) yang merupakan fungsi kemungkinan (Likelihood 

Function). 

 

Untuk 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 tetap, fungsi kemungkinan merupakan fungsi dari 𝜃 dan 

dilambangkan dengan 𝐿(𝜃) dan dinotasikan sebagai berikut: 

𝐿(𝜃) = 𝑓(𝑥̅; 𝜃) 

                             = 𝑓(𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛; 𝜃) 

                                                   = 𝑓(𝑥1; 𝜃)(𝑥2; 𝜃) … (𝑥𝑛; 𝜃), 𝜃𝜖Ω 

                                                                   = ∏𝑓

𝑛

𝑖=1

(𝑥𝑖; 𝜃)                                        (2.4) 

 

Definisi 2.4 

𝐿(𝜃) = 𝑓(𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛; 𝜃), 𝜃𝜖Ω merupakan fungsi kepekatan peluang dari 

𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛. Untuk hasil pengamatan 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛, nilai 𝜃 berada dalam Ω, dimana 

𝐿(𝜃) maksimum yang disebut sebagai Maximum Likelihood Estimation (MLE) dari 

𝜃. Jadi  𝜃 merupakan penduga dari 𝜃. 

 

Jika 𝑓(𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛; 𝜃) = max 𝑓 (𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛; 𝜃), 𝜃𝜖Ω  maka fungsi tersebut 

memaksimumkan 𝐿(𝜃) terhadap parameternya. Biasanya mencari turunan dari 
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𝐿(𝜃) terhadap parameternya relatif sulit, sehingga dalam penyelesaiannya dapat 

diatasi dengan menggunakan logaritma. 

Untuk memaksimumkan ln 𝐿(𝜃) adalah dengan mencari turunan dari ln 𝐿(𝜃) 

terhadap parameternya kemudian hasil turunannya dibuat sama dengan nol. 

                                                               
𝜕 ln 𝜃

𝜕𝜃
= 0                                                       (2.5) 

(Hogg & Craig, 2013). 

 

2.3 Metode Newton Raphson 

 

Apabila proses pendugaan parameter didapat persamaan akhir yang non linear 

maka tidak mudah memperoleh pendugaan parameter tersebut, sehingga diperlukan 

suatu metode numerik untuk memecahkan persamaan non linear tersebut. Salah 

satu metode yang digunakan untuk memecahkan sistem persamaan non linear 

adalah Metode Newton Raphson. Metode Newton Raphson adalah metode untuk 

menyelesaikan persamaan non linear secara iteratif. Metode ini dapat diperluas 

untuk menyelesaikan sistem persamaan dengan lebih dari satu parameter. Iterasinya 

sebagai berikut: 

                                                            𝜃𝑖+1 = 𝜃𝑖 − [𝐻−1𝑔]                                        (2.6) 

Dengan 𝜃𝑖+1 = [
𝜃𝑖+1

⋮
𝜃𝑝+1

] dan 𝜃𝑖 = [
𝜃1𝑖

⋮
𝜃𝑝𝑖

]  

Vector gradient atau vektor turunan pertama terhadap parameternya dan 

dilambangkan dengan 𝑔(𝜃) yaitu: 
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                                    𝑔(𝜃) =
𝜕 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃
=

[
 
 
 
 
𝜕 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃1

⋮
𝜕 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃𝑛 ]
 
 
 
 

                                           (2.7) 

 

Matriks Hessian atau matriks turunan kedua dari fungsi logaritma natural terhadap 

parameter b, p, dan q dilambangkan dengan 𝐻(𝜃). 

𝐻(𝜃) =
𝜕2 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃𝜕𝜃
 

                                          =

[
 
 
 
 
 
𝜕2 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃1
2 ⋯

𝜕2 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃1𝜕𝜃𝑛

⋮ ⋱ ⋮
𝜕2 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃𝑛𝜕𝜃1
⋯

𝜕2 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃𝑛
2 ]

 
 
 
 
 

                                    (2.8) 

(Seber & Wild, 2003). 

 

 

2.4 Kurva Lorenz 

 

Kurva Lorenz menggambarkan distribusi kumulatif pendapatan nasional di 

kalangan lapisan-lapisan penduduk secara kumulatif. Kurva ini terletak di dalam 

sebuah bujur sangkar yang sisi tegaknya melambangkan persentase kumulatif 

pendapat nasional, sedangkan sisi datarnya mewakili persentase kumulatif 

penduduk. Kurvanya terletak pada diagonal utama bujur sangkar tersebut. Kurva 

Lorenz yang semakin dekat ke diagonal (semakin lurus) menyiratkan distribusi 

pendapatan nasional semakin merata. Sebaliknya, jika kurva Lorenz semakin jauh 

dari diagonal (semakin lengkung), maka mencerminkan keadaan yang semakin 

buruk, distribusi pendapatan semakin timpang atau tidak merata. 
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Definisi 2.2 

Misalkan X menyatakan pendapatan atau pengeluaran dari anggota populasi. 

Asumsikan bahwa X  adalah peubah acak dengan fungsi distribusi kumulatif  F(x). 

F(x) menggambarkan proporsi dari populasi yang menerima pendapatan kurang 

dari atau sama dengan x. 𝐹−1(𝑡) merupakan invers dari F(x). Kurva Lorenz 

didefinisikan sebagai berikut, 

                                   𝐿(𝑘) =
1

𝐸(𝑋)
∫ 𝐹−1(𝑡)𝑑𝑡

𝑘

0

 ,            0 ≤ 𝑘 ≤ 1                      (2.9) 

Dimana 𝐿(𝑘) adalah fungsi kurva Lorenz, k adalah proporsi individu dalam 

populasi yang memiliki pendapatan kurang dari atau sama dengan x, dan 𝑘 = 𝐹(𝑥) 

(Gastwirth, 1971). 

 

 

Gambar 2. Kurva Lorenz (Sumber: Duclos and Araar (2006)) 

 

2.5 Koefisien Gini 

 

Nama Koefisien Gini diambil dari nama seorang ahli statistik Italia yaitu Corrado 

Gini, pada tahun 1912. Gini mengusulkan pengukuran ketimpangan pendapatan 

L(k) 

L(k) 

k 

k 
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dengan mencocokkan distribusi parametrik pada data pendapatan rumah tangga. 

Menurut Susanti (1995), koefisien Gini adalah ukuran ketidakmerataan atau 

ketimpangan pendapatan yang angkanya berkisar antara 0 sampai 1. Semakin besar 

angka ini berarti semakin tinggi pula tingkat ketimpangan pengeluaran antar 

kelompok penduduk berdasarkan golongan pengeluaran. Koefisien Gini bernilai 

nol artinya terjadi kemerataan sempurna, sementara koefisien Gini bernilai satu 

berarti ketimpangan sempurna. Standar penilaian ketimpangan koefisien Gini 

ditentukan dengan menggunakan kriteria seperti berikut: 

1. Koefisien Gini < 0.4 dikategorikan sebagai ketimpangan rendah 

2. 0.4 < koefisien Gini < 0.5 dikategorikan sebagai ketimpangan sedang 

3. Koefisien Gini > 0.5 dikategorikan sebagai ketimpangan tinggi 

 

Koefisien Gini dapat didefinisikan sebagai dua kali luas area antara kurva Lorenz 

dan garis 45 derajat atau garis pemerataan sempurna. Sehingga dapat dinyatakan 

dengan, 

                                              𝐺 = 1 − 2∫ 𝐿(𝑘)𝑑𝑘
1

0

                                                   (2.10) 

Dimana 𝐺 adalah koefisien Gini, 𝐿(𝑘) merupakan persamaan kurva Lorenz 

(McDonald, 1992). 

 

 

2.6 Ekstrapolasi Richardson 

 

 

Integrasi numerik merupakan cara perhitungan yang digunakan apabila kondisi 

dalam perhitungan analitik dirasa sulit atau bahkan tidak mungkin untuk 

memperoleh hasil integral. Dengan kata lain, integrasi numerik dilakukan ketika 
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perhitungan integral secara eksak sulit dilakukan. Hasil penyelesaian metode 

numerik berupa nilai hampiran (approximation), sehingga timbul kesalahan (error). 

Pada penyelesaian secara numerik diusahakan menghasilkan error sekecil mungkin 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik (Munir, 1999). 

Pandang kembali kaidah trapezium 

    ∫ 𝑓(𝑥)𝑑𝑥
𝑏

𝑎

=
ℎ

2
(𝑓0 + 2∑𝑓𝑖 + 𝑓𝑛)

𝑛

𝑖=1

−
(𝑏 − 𝑎)𝑓"(𝑡)

12
ℎ2                                  (2.11) 

Yang dapat ditulis sebagai 

                                     ∫ 𝑓(𝑥)𝑑𝑥
𝑏

𝑎

= 𝐼(ℎ) + 𝐶ℎ2                                                      (2.12) 

Dengan 𝐼(ℎ) adalah integrasi dengan menggunakan kaidah trapezium dengan jarak 

antar titik sebesar ℎ dan 𝐶 =
(𝑏−𝑎)𝑓"(𝑡)

12
. 

Secara umum, kaidah integrasi yang lain dapat ditulis sebagai, 

                                    ∫ 𝑓(𝑥)𝑑𝑥
𝑏

𝑎

= 𝐼(ℎ) + 𝐶ℎ𝑞                                                      (2.13) 

Dengan C dan q adalah konstanta yang tidak bergantung pada h. Nilai q dapat 

ditentukan langsung dari orde galat kaidah integrasi, misalnya 

kaidah trapezium, 𝑂(ℎ2) →   𝑞 = 2 

kaidah titik-tengah, 𝑂(ℎ2) →   𝑞 = 2 

kaidah 1/3 Simpson, 𝑂(ℎ4) →   𝑞 = 4 

 

Tujuan ekstrapolasi Richardson ialah menghitung nilai integrasi yang lebih baik 

dibandingkan dengan 𝐼. Misalkan 𝐽 adalah nilai integrasi yang lebih baik daripada 

𝐼 dengan jarak antar titik adalah ℎ: 

                                   𝐽 = 𝐼(ℎ) + 𝐶ℎ𝑞                                                                         (2.14) 
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Ekstrapolasikan ℎ menjadi 2ℎ, lalu hitung integrasi numeriknya, 

                                𝐽 = 𝐼(2ℎ) + 𝐶(2ℎ)𝑞                                                                    (2.15) 

Eliminasikan 𝐶 dari kedua persamaan dengan menyamakan persamaan (2.14) dan 

persamaan (2.15), 

                                    𝐼(ℎ) + 𝐶ℎ𝑞 = 𝐼(2ℎ) + 𝐶(2ℎ)𝑞                                            (2.16) 

 

Sehingga diperoleh , 

                                    𝐶 =
𝐼(ℎ) − 𝐼(2ℎ)

(2𝑞 − 1)ℎ𝑞
                                                                   (2.17) 

Substitusikan (2.16) ke dalam (2.17) untuk memperoleh: 

                                   𝐽 = 𝐼(ℎ) +
𝐼(ℎ) − 𝐼(2ℎ)

(2𝑞 − 1)
                                                        (2.18) 

yang merupakan persamaan ekstrapolasi Richardson. 

(Munir, 2003). 

 

 

2.7 Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 

 

 

Konsumsi dalam istilah sehari hari sering diartikan sebagai pemenuhan akan 

makanan dan minuman. Konsumsi mempunyai pengertian yang lebih luas lagi yaitu 

barang dan jasa akhir yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

Barang dan jasa akhir yang dimaksud adalah barang dan jasa yang sudah siap 

dikonsumsi oleh konsumen. Barang konsumsi ini terdiri dari barang konsumsi 

sekali habis dan barang konsumsi yang dapat dipergunakan lebih dari satu kali. 

Badan Pusat Statistik (2006) menyatakan pengeluaran rumah tangga dibedakan atas 
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pengeluaran konsumsi makanan dan pengeluaran konsumsi non makanan (Nopirin, 

1997). 

 

Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja yang dilakukan oleh 

rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhanya dalam satu tahun tertentu.  

Pendapatan yang diterima rumah tangga akan digunakan untuk membeli makanan, 

membiayai jasa angkutan, membayar pendidikan anak, membayar sewa rumah dan 

membeli kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk memenuhi 

kebutuhanya, dan pembelanjaan tersebut dinamakan konsumsi (Sukirno, 2005). 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2017/2018, bertempat 

di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung. 

 

3.2 Data Penelitian 
 

 

Data yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat Statistik tentang pengeluaran 

rumah tangga Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung berdasarkan data 

SUSENAS 2016. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Melakukan pendugaan parameter distribusi Beta of the second kind (B2) 

menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE). 

Adapun langkah-langkah melakukan pendugaan parameter menggunakan 

metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) adalah sebagai berikut: 

a. Membentuk fungsi kemungkinan yang berasal dari fungsi kepekatan 

peluang B2. 
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b. Mengubah fungsi kepekatan peluang dalam bentuk logaritma natural 

(ln). 

c. Pendugaan parameter dari metode MLE dengan mencari turunan 

pertama dari logaritma natural fungsi kepekatan peluang terhadap 

parameter-parameter yang akan diduga dan disama dengankan nol. 

d. Menyelesaikan dugaan parameter yang tidak dapat diselesaikan secara 

analitik menggunakan metode Newton Raphson. 

e. Menggunakan software R untuk mendapatkan nilai dugaan parameter 

B2. 

2. Menentukan persamaan kurva Lorenz dari distribusi B2 menggunakan 

invers fungsi distribusi kumulatif distribusi B2. 

a. Menentukan fungsi distribusi kumulatif dari distribusi B2. 

b. Menentukan invers fungsi distribusi kumulatif dari distribusi B2. 

c. Mengintegralkan invers fungsi distribusi kumulatif distribusi B2 dengan 

batas 0 sampai k. 

d. Menentukan persamaan kurva Lorenz distribusi B2 dengan membagi 

hasil integral invers fungsi distribusi kumulatif dengan batas 0 sampai 

k, dengan nilai harapan distribusi B2 

3. Menetukan persamaan koefisien Gini dari distribusi B2 berdasarkan 

persamaan kurva Lorenz. 

a. Mengintegralkan persamaan kurva Lorenz terhadap k dengan batas 0 

sampai 1. 

b. Mengurangkan 1 dengan 2 dikali hasil integral persamaan kurva Lorenz 

dengan batas 0 sampai 1. 
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4. Mengaplikasikan persamaan kurva Lorenz dan koefisien Gini distribusi B2 

menggunakan data asli. 

a. Memperoleh data pengeluaran rumah tangga yang berdistribusi B2. 

b. Memeriksa nilai parameter dari data pengeluaran rumah tangga 

menggunakan software Easyfit. 

c. Menghitung nilai kurva Lorenz distribusi B2 berdasarkan data 

pengeluaran rumah tangga menggunakan persamaan yang diperoleh, 

menggunakan software R. 

d. Membuat kurva Lorenz dari distribusi B2 berdasarkan data pengeluaran 

rumah tangga menggunakan software R. 

e. Menghitung nilai koefisien Gini distribusi B2 berdasarkan data 

pengeluaran rumah tangga menggunakan persamaan yang diperoleh 

menggunakan software R. 

5. Mengaplikasikan persamaan kurva Lorenz dan koefisien Gini distribusi B2 

pada data simulasi. 

a. Membangkitkan data simulasi yang berdistribusi B2 berdasarkan nilai 

pendugaan terbaik dari distribusi B2. 

b. Menghitung nilai kurva Lorenz distribusi B2 berdasarkan parameter 

data simulasi menggunakan persamaan yang diperoleh, menggunakan 

software R. 

c. Membuat kurva Lorenz dari distribusi B2 berdasarkan data simulasi  

menggunakan software R. 
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d. Menghitung nilai koefisien Gini distribusi B2 berdasarkan parameter 

data simulasi menggunakan persamaan yang diperoleh menggunakan 

software R. 

e. Menentukan pengaruh pergerkan masing-masing parameter distribusi 

B2 terhadap nilai koefisien Gini. 

6. Membandingkan nilai koefisien Gini dan kurva Lorenz dari data 

pengeluaran rumah tangga Kabupaten Pringsewu tahun 2017 dengan nilai 

koefisien Gini dan kurva Lorenz dari data simulasi. 
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3.4 Diagram Alir Metode Penelitian 

 

 

 

 

Mulai 

Menduga parameter 

distribusi Beta 2 dengan 

metode MLE 

Melakukan studi kasus mengenai 

koefisien Gini pada data 

berdistribusi Beta 2 

 

Gambar 3. Diagram Alir Metode Penelitian 

 

Selesai 

Melakukan simulasi data  

mengenai koefisien Gini 

berdistribusi Beta 2 

Melakukan perbandingan koefisien 

Gini pada studi kasus dengan 

koefisien Gini data simulasi 
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3.5 Diagram Alir Metode Newton Raphson 

 

  Mulai 

Input nilai n, b, p, q 

Input data 

Input b0, p0, q0 (nilai 

duga awal) 

Input nilai 𝜀 

( 

Membuat 

matriks 𝑔3𝑥3 

Membuat 

matriks ℎ3𝑥3 

Apakah 𝑔 ≤ 𝜀 Apakah 𝑏𝑖𝑎𝑠 ≤ 1 

Ya 

b0=b_baru , p0=p_baru, q0=q_baru Selesai 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

Ya 

Gambar 4. Diagram Alir Metode Newton Raphson 
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3.6 Diagram Alir Studi Kasus 

 

           

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          Gambar 5. Diagram Alir Metode Studi Kasus 

 

 

 

 

 

Mulai 

Memperoleh data berdistribusi Beta 2 

Memeriksa nilai parameter data tersebut 

menggunakan software Easy Fit Trial 

Menentukan nilai kurva 

Lorenz 

Menentukan bentuk kurva 

Lorenz dengan software R 

Menentukan nilai koefisien 

Gini dari data tersebut 

Selesai 
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3.7 Diagram Alir Simulasi 

 

           

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  

 

Gambar 6. Diagram Alir Data Simulasi 

 

Mulai 

Membangkitkan data berdistribusi Beta 2 

berdasarkan parameter data asli  

Menentukan pengaruh pergerakan masing- masing 

parameter terhadap bentuk kurva Lorenz dan nilai 

koefisien Gini 

 

Menentukan nilai kurva 

Lorenz dengan software R 

Menentukan bentuk kurva 

Lorenz dengan software R 

Menentukan nilai koefisien 

Gini dari data simulasi 

Selesai 

Menentukan nilai dugaan parameter dengan 

metode Newton Raphson  



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendugaan parameter distribusi Beta of the Second Kind (B2) dengan metode 

Maximum Likelihood Estimation (MLE) menghasilkan penduga yang tidak 

dapat diselesaikan secara analitik, sehingga perlu diselesaikan secara numerik. 

2. Semakin besar ukuran sampel maka nilai dugaan parameter semakin 

mendekati nilai parameter sebenarnya. 

3. Persamaan kurva Lorenz dan koefisien Gini pada distribusi Beta of the Second 

Kind (B2) tidak dapat diselesaikan secara analitik, sehingga perlu diselesaikan 

secara numerik. 

4. Nilai koefisien Gini pada data pengeluaran rumah tangga Kabupaten 

Pringsewu tahun 2017 sebesar 0.32953, artinya tingkat ketimpangan 

pengeluaran rumah tangga Kabupaten Pringsewu tahun 2017 relatif merata. 

5. Nilai parameter  p dan q mempengaruhi nilai koefisien Gini dan kurva Lorenz 

pada distribusi Beta of the Second Kind (B2), sementara parameter b tidak 

mempengaruhi nilai koefisien Gini dan kurva Lorenz. 

6. Nilai koefisien Gini dari data hasil simulasi menunjukkan kesesuaian dengan 

data sebenarnya. 
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